BAB 1
FPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

D tengah kemajuan teknologi vang semakin canggih, industri kreatif terus
mengalami perkembangan inovasi yang memudahkan proses produksi sertn
meningkatkan kualitas oudio visusl pada bidang multimedia begitu juga
perkembangan film amimasi. Menurut S8gewignjo (2005), menyatakan bahwa
meskipun animasi 30D telsh munﬂni ;ﬂh.mbnngam namun animasi 20
tetap relevan dan tidak dlmﬁ:lmﬂﬂlﬂﬁmkan banvak orang masih
mengum kcjulm w nlzgucl yang ditawarkan oleh animasi 1D
dibandingkan dengan animasi 3D [1]. Seorang mhuﬂtur harus mengerti dan
tﬁpﬂ:mencupl:ﬂ'l 12 prinsip dasar animasi. Prnsip-prinsip animasi 2D ini
didasarkon padn karyn para animator di Wﬂt I}kmy sejak tahun 1930-an,
mﬂtmka berupayva menghasilkan animasi kmkMM-mhsus

Prinsip-prinsip tersebut digunakan untuk menciptakan flusi, bahwa karakter
ﬁ;lt Bi#n} mengikuti hukum dasar fisika. Animasi mmgﬁn_ telah

d.ttu:lﬁtin‘, THHTIIn dajnr-dnsmnya tetap ada dan ¥2: prinsip n.um:ui masih
erlaku di semua bidang, mulai dari film hingga desain web [2]. Namun, di sisi
lain onimasi 2D khususnya penggunasn teknik frawe fv frame, masih
‘meniegang peranan penting dali dunia animasi karena keunikannya. Teknik
PR T i M i oSNl mcmunghinkan
penciptaan karakter dan narasi yang sangat personal dan penuh ekspresi [3].
Pada penelitian ini penulis membual animasi film pendek yaitu DEAD
LINE. Berceritz lentang seorong mahasiswa semester akhir vang sedang
berjuang untuk menyelesaikan masa studinya yang berujung drap owt apabila
tidok bisa menyelesaikannva, dengan tekoinya iz berusaha untuk
menyelesaikannya. Centa ini terinspirasi dan situasi yang sedang dihadapi
penulis. Bersumber pada ide cerita tersebut serta adanya beberapa adegan yang
memerlukan berbagai perakan seperti mengetik, menggenggam ponsel,
beranjak tidur, berjalan, berdiskusi, dan mencuci piring yang mengharuskan
menggunakan teknik animasi frame by frame sebagai dasar penelitian.



1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang yang teloh di paparkan sebelumnya, maka
menerapkan teknik fiame by frame” pada film animasi "DEAD LINE" ?

1.3 Tujuan Penclitlan
1. Menerapkan teknik frame by fratme ter




1.5 Manfaat Penelitian
“DEAD LINE™
2D} dengan teknik frame hy frame.
3. Menerapkan ilmu yang diperoleh dari. mots kuliah konsentrasi untuk




	 Bab1 - Zuqal Ahmad Gading _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Zuqal Ahmad Gading _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Zuqal Ahmad Gading _003.pdf (p.3)

